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ABSTRAK Info Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Mental Toughness Diajukan: 2026-04-15
dan Competitive Anxiety pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto ~ Diterima: 2026-06-09
dalam kompetisi Amazing Competition of Castle 2026, khususnya pada Diterbitkan: 2026-08-03
babak semi-final dan final. Metode penelitian ini menggunakan Kata Kunci
pendekatan kuantitatif dengan pendekatan Repeated Measures. ... toughness; competitive
Subjek penelitian ini berjumlah 12 pemain futsal SMA Negeri 1 S00ko  4,yiery futsal: atlet pelajar:
Mojokerto yang mengikuti kompetisi tersebut. Instrumen yang kompetisi

digunakan adalah Sport Mental Toughness Questionnaire (SMTQ-14)

Dan Competitive State Anxiety Inventory-2 Revised (CSAI-2R). Teknik

analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan

bantuan program SPSS versi 23 untuk membandingkan kondisi

psikologis pemain pada babak semi-final dan final. Hasil penelitian

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada tingkat Mental

Toughness antara babak semi-final dan final dengan nilai Asymp. Sig.

(2-Tailed) sebesar 0.055. Selain itu, tingkat Competitive Anxiety juga

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua babak

dengan nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0.107. Meskipun terdapat

dinamika perubahan skor individu, secara keseluruhan kondisi

psikologis pemain relatif stabil selama kompetisi berlangsung. Dapat

disimpulkan bahwa pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko mampu

mempertahankan kesiapan mental dan mengelola kecemasan

kompetitif secara adaptif pada pertandingan.
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PENDAHULUAN

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang berkembang pesat dan memiliki
tingkat popularitas tinggi di berbagai negara. Karakteristik permainan yang cepat, intensitas tinggi, ruang
bermain yang terbatas, serta tuntutan pengambilan keputusan dalam waktu yang singkat menjadikan
futsal sebagai olahraga yang menuntut kesiapan fisik, teknik, taktik, dan psikologi secara optimal (Amal,
2024; Spyrou et al., 2020). Oleh karena itu, keberhasilan atlet dalam pertandingan tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan teknis dan kondisi fisik, tetapi juga dipengaruhi dengan kesiapan psikologis dalam
menghadapi berbagai tekanan yang muncul selama kompetisi.

Dalam konteks olahraga kompetitif. Faktor psikologis menjadi salah satu determinan penting yang
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mempengaruhi performa atlet. Menurut (Benevides, 2023), atlet yang mampu mengelola tekanan
kompetisi dengan baik cenderung menunjukkan performa yang lebih stabil dibandingkan atlet yang
mengalami gangguan psikologis selama pertandingan. Kondisi ini menjadi semakin penting pada atlet
remaja yang umumnya masih berada dalam tahap perkembangan emosional dan memiliki pengalaman
kompetitif yang relative terbatas. Akibatnya, atlet remaja lebih rentan mengalami tekanan psikologis yang
dapat memengaruhi performa saat bertanding (Gwyther et al., 2024).

Salah satu konstruk psikologis yang banyak mendapat perhatian dalam psikologi olahraga adalah
Mental Toughness. Menurut (Gucciardi, 2020), Mental Toughness didefinisikan sebagai kapasitas
psikologis yang memungkinkan atlet untuk tetap fokus, percaya diri, gigih, dan mampu mempertahankan
performa optimal ketika menghadapi tekanan, tantangan, maupun kesulitan selama proses latihan dan
kompetisi. Mental Toughness berperan sebagai sumber daya psikologis yang membantu atlet mengatasi
stres kompetitif, mengelola emosi, serta mempertahankan motivasi dalam situasi yang menuntut performa
tinggi (Anthony et al., 2020; Moreira et al., 2021). Diperkuat dengan pernyataan dari (Soundara Pandian et
al., 2023) yang menyatakan, atlet dengan tingkat Mental Toughness yang baik cenderung lebih mampu
menghadapi situasi pertandingan yang penuh tekanan tanpa mengalami penurunan performa yang
berarti.

Di sisi lain, atlet juga sering menghadapi kondisi Competitive Anxiety atau kecemasan kompetitif.
Menurut (Spielberger, 2021) Competitive Anxiety merupakan respon psikologis yang ditandai oleh
munculnya perasaan khawatir, tegang, gugup, serta perubahan fisiologis sebelum maupun selama
pertandingan berlangsung. Tingkat kecemasan bertanding yang berlebihan dapat mengganggu
konsentrasi, pengambilan keputusan, dan performa atlet secara keseluruhan (Gucciardi, 2020). Namun
demikian, pada tingkat tertentu Competitive Anxiety juga dapat berfungsi secara adaptif dengan
meningkatkan kesiapan dan kewaspadaan atlet dalam menghadapi kompetisi.

Hubungan antara Mental Toughness dan Competitive Anxiety menjadi isu yang penting untuk dikaji
dalam olahraga kompetitif. Menurut (Cowden et al., 2020) Mental Tough ness sering dipandang sebagai
faktor psrotektif yang membantu atlet dalam mengelola tekanan dan mengurangi dampak negatif
kecemasan kompetitif terhadap performa. Atlet yang memiliki Mental Toughness tinggi cenderung mampu
menginterpretasikan tekanan pertandingan sebagai tantangan yang harus dihadapi, bukan sebagai
ancaman yang harus dihindari. Dengan demikian, kondisi Mental Toughness yang baik dapat membantu
atlet mempertahankan stabilitas psikologis ketika menghadapi situasi kompetisi yang menengangkan.

Maka dari itu, penelitian ini didasarkan pada karakteristik kompetisi futsal yang memiliki tekanan
tinggi, khususnya pada fase-fase penentuan seperti babak semifinal dan final. Pada tahap tersebut, atlet
tidak hanya menghadapi tuntutan performa individu, tetapi juga ekspetasi dari rekan satu tim, pelatih,
sekolah, dan lingkungan sosial di sekitarnya. Tekanan kompetitif yang meningkat pada fase akhir
pertandingan berpotensi mempengaruhi kondisi Mental Toughness maupun Competitive Anxiety atlet
(Ferreira et al., 2021). Oleh karena itu, pemahaman mengenai kondisi psikologis atlet pada fase kompetisi
yang krusial menjadi penting sebagai dasar dalam penyusunan program pembinaan mental yang lebih
efektif.

Penelitian terdahulu telah mengkaji Mental Toughness dan Competitive Anxiety pada berbagai
macam cabang olahraga, seperti karate (lkhram et al., 2020), dan atlet disabilitas (Magfiroh & Jannah,
2022) atau juga pada atlet olahraga bela diri (Mojtahedi et al., 2023). Namun, sebagian besar penelitian
tersebut dilakukan pada atlet dewasa, atlet elit, atau cabang olahraga selain futsal. Selain itu, mayoritas

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK — Universitas PGRI Banyuwangi 186



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga —
ISSN: 2541-5042 (Online) ' ? ’,
ISSN: 2503-2976 (Print) N

Volume 11 Nomor 2, Edisi November 2026

penelitian menggunakan Cross-sectional dengan satu kali pengukuran sehingga belum mampu
menggambarkan perubahan kondisi psikologis atlet pada fase kompetisi yang berbeda. Penelitian ini
secara khusus mengkaji kondisi Mental Toughness dan Competitive Anxiety pada atlet futsal remaja
dalam situasi kompetisi nyata masih relative terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian terkait masih terbatasnya kajian mengenai
dinamika Mental Toughness dan Competitive Anxiety pada atlet futsal remaja dalam konteks kompetisi
aktual dengan pengukuran berulang pada fase pertandingan yang berbeda. Pembaruan pada penelitian
ini terletak pada penggunaan desain Repeated Measures untuk menganalisis kondisi Mental Toughness
dan Competitive Anxiety atlet futsal tingkat sekolah menengan atas pada dua fase kompetisi yang
berbeda, yaitu babak semifinal dan final dalam kompetisi Amazing Competition of Castle 2026.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Mental Toughness
dan Competitive Anxiety pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto pada babak semifinal dan final
kompetisi Amazing Competition of Castle 2026. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
empiris dalam memahami kondisi psikologis atlet futsal remaja pada situasi kompetisi yang sesungguhnya
serta menjadi dasar bagi pelatih dan praktisi olahraga dalam menyusun program pembinaan mental yang
lebih efektif.

METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
repeated measures, yaitu pengambilan data dilakukan pada subjek yang sama pada dua fase kompetisi
yang berbeda, yaitu semifinal dan final. Subjek penelitian ini adalah pada pemain futsal SMA Negeri 1
Sooko Mojokerto pada kompetisi Amazing Competition of Castle 2026, dengan kriteria pemain putra yang
menjadi tim futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto dalam kompetisi Amazing Competition of Castle 2026.
Sehingga didapat objek penelitian sejumlah 12 pemain futsal. Teknik sampling yang digunakan yaitu, total
sampling, karena pada penelitian ini hanya meneliti pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto yang
mengikuti kompetisi Amazing Competition of Castle 2026 bukan yang lain.

Variabel dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu Mental Toughness dan Competitive
Anxiety. Teknik pengumpulan datanya melalui penyebaran angket yang dibuat melalui google form dan
disebar melalui Whattsaps pemain. Variabel Mental Toughness diukur dengan menggunakan angket yang
berinstrumen SMTQ-14 dari penelitian Sheard et al. (2009) yang terdiri dari 14 butir pernyataan yang
sudah tervalidasi secara internasional. Variabel Competitive Anxiety diukur dengan menggunakan angket
yang berinstrumen CSAI-2R dari penelitian Putra & Guntoro (2022) yang terdiri dari 17 butir pernyataan
yang sudah memiliki validasi internasional. Peneliti hanya mengadopsi pernyataan dari instrument yang di
aplikasikan pada cabang olahraga futsal. Angket penelitian ini digunakan untuk mengetahui Mental
Toughness pemain (SMTQ-14) dan Competitive Anxiety (CSAI-2R) pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko
Mojokerto dalam kompetisi Amazing Competition of Castle 2026 yang memakai skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Mental Toughness

Deskripsi data Mental Toughness bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat Mental
Toughness pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto dalam kompetisi Amazing Competition of Castle
2026. Analisis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata (mean),
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standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum.

Tabel 1. Statistik data Mental Toughness Semifinal
Variabel Statistik Skor
Mental Toughness Semifinal Rata-rata (Mean)  36.50

Standard Deviation 2.747
Minimum 32
Maximum 40

Tabel 2. Statistik data Mental Toughness Final
Variabel Statistik Skor
Mental Toughnes Final Rata-rata (Mean)  38.75

Standard Deviation 2.864
Minimum 34
Maximum 42

Hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata Mental Toughness pemain futsal SMA
Negeri 1 Sooko pada fase semi-final sebesar 36.50 dengan standar deviasi sebesar 2.747. Nilai minimum
Mental Toughness pada semi-final sebesar 32 dan nilai maksimum sebesar 40. Sementara itu, pada fase
final diperoleh nilai rata-rata sebesar 38.75 dan nilai standar deviasi sebesar 2.864. Nilai minimum
sebesar 34 dan nilai maksimum sebesar 42. Dalam hasil data tersebut dapat dimasukkan ke dalam
kategori sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Hasil Mental Toughness Semifinal

No Interval Kategori  Frekuensi %

1. X>39,247 Tinggi 1 7.4%
2. 33,753<X<39,247 Sedang 9 69.2%
3. X<33.753 Rendah 2 15.4%

Berdasarkan hasil kategorisasi skor, sebagaian besar pemain futsal berada pada kategori sedang,
sebanyak 9 responden (69.2%). Sebanyak 2 responden (15.4%) pada kategori rendah, dan sebanyak 1
responden (7.4%) pada kategori tinggi, untuk fase semi-final. Sedangkan untuk fase final sebagaian besar
pemain futsal menunjukkan, 7 responden (58.3%) pada kategori sedang. Sebanyak 3 responden (25%)
pada kategori rendah, dan sebanyak 2 responden (16.7%) pada kategori tinggi.

Deskripsi Data Competitive Anxiety

Deskripsi data Competitive Anxiety bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat
Competitive Anxiety pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto dalam kompetisi Amazing Competition
of Castle 2026. Analisis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum.
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Tabel 4. Statistik Competitive Anxiety Semifinal
Variabel Statistik Skor
Competitive Anxiety Semifinal Rata-rata (Mean)  54.75

Standard Deviation 6.594
Minimum 42
Maximum 64

Tabel 5. Statistik Competitive Anxiety Final
Variabel Statistik Skor
Competitive Anxiety Final Rata-rata (Mean)  59.00

Standard Deviation  6.252
Minimum 47
Maximum 70

Hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata Competitive Anxiety pemain futsal SMA
Negeri 1 Sooko pada fase semi-final sebesar 54.75 dengan standar deviasi sebesar 6.594. Nilai minimum
Competitive Anxiety pada semi-final sebesar 42 dan nilai maksimum sebesar 64. Sementara itu, pada
fase final diperoleh nilai rata-rata sebesar 59.00 dan nilai standar deviasi sebesar 6.594. Nilai minimum
sebesar 47 dan nilai maksimum sebesar 70. Dalam hasil data tersebut dapat dimasukkan ke dalam
kategori sebagai berikut;

Tabel 6. Kategori Competitive Anxiety Semifinal

No. Interval Kategori Fx %

1 X>61.344 Tinggi 16.7%
2. 48.156<X<61.344 Sedang 61.5%
3. X<48.156 Rendah 16.7%

Tabel 7. Kategori Competitive Anxiety Final

No. Interval Kategori Fxi %

1. X>65.252 Tinggi 2 16.7%
2. 52.748<X<65.252 Sedang 9 75.0%
3. X<52.748 Rendah 1 8.3%

Berdasarkan hasil kategorisasi skor, sebagaian besar pemain futsal berada pada kategori sedang,
sebanyak 8 responden (61.5%). Sebanyak 2 responden (16.7%) pada kategori rendah, dan sebanyak 2
responden (16.7%) pada kategori tinggi, untuk fase semi-final. Sedangkan untuk fase final sebagaian
besar pemain futsal menunjukkan, 9 responden (75.0%) pada kategori sedang. Sebanyak 1 responden
(8.3%) pada kategori rendah, dan sebanyak 2 responden (16.7%) pada kategori tinggi.

I
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Uji Wilcoxon Signed Rank Mental Toughness
Tabel 8. Deskripsi Uji Wilcoxon Mental Toughness Semifinal dan Final
N  Mean Rank Sum of Rank

MT Semifinal-MT Final  Negative Rank 82 6.81 54.50
Positive Rank ~ 3* 3.83 11.50
Ties 1e

Berdasarkan hasil dekskripsi, skor Mental Toughness pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko
cenderung menurun dari fase semi-final ke final, ditandai dengan 8 pemain yang mengalami penurunan
Mental Toughness. Terdapat juga 3 pemain yang mengalami peningkatan Mental Toughness pada fase
final, dan 1 pemain yang tidak mengalami perubahan skor antara babak semi-final dan final. Selanjutnya,
hasil uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.055 (p < 0.05),
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor Mental Toughness pada babak semi-final
dan final.

Tabel 9. Uji Wilcoxon Signed Rank MT
Skor MTSemifinal dan MT Final
VA -1.9220
Asymp. Sig. (2-Tailed) 0.055

Uji Wilcoxon Signed Rank Competitive Anxiety
Tabel 10. Deskripsi Uji Wilcoxon Signed Rank Competitive Anxiety Semifinal dan Final
N  Mean Rank Sum of Rank

CA Semifinal - CA Final  Negative Rank 82 744 59.50
Positive Rank 4> 463 18.50
Ties Qc

Berdasarkan hasil dekskripsi, skor Competitive Anxiety pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko
cenderung menurun dari fase semi-final ke final, ditandai dengan 8 pemain yang mengalami penurunan
Competitive Anxiety. Terdapat juga 4 pemain yang mengalami peningkatan Competitive Anxiety pada fase
final, dan tidak ada pemain yang tidak mengalami perubahan skor antara babak semi-final dan final.
Selanjutnya, hasil uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.107 (p <
0.05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor Competitive Anxiety pada babak
semi-final dan final.

Tabel 11. Uji Wilcoxon Signed Rank Competitive Anxiety
Skor CA Semifinal dan CA Final

YA -1.611°

Asymp. Sig. (2-Tailed) 0.107

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Mental Toughness dan Competitive Anxiety
pemain futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto pada kompetisi Amazing Competition of Castle 2026,
|
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khususnya pada babak semifinal dan final. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat Mental Toughness maupun Competitive Anxiety
antara kedua fase kompetisi tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi psikologis pemain
relatif stabil meskipun menghadapi peningkatan tuntutan kompetitif pada babak final.

Tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan pada Mental Toughness dapat dijelaskan oleh
karakteristik subjek penelitian yang berasal dari satu tim, menjalani program latihan yang sama, serta
memiliki pengalaman kompetitif yang relatif serupa. Kondisi tersebut memungkinkan terbentuknya
kemampuan adaptasi psikologis yang relatif homogen di antara pemain. Selain itu, keberhasilan mencapai
babak final dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keyakinan diri atlet sehingga tekanan tambahan
pada pertandingan final tidak menyebabkan perubahan yang berarti pada tingkat Mental Toughness.
Temuan ini mendukung pandangan bahwa Mental Toughness merupakan kapasitas psikologis yang relatif
stabil dan berkembang melaui proses latihan serta pengalaman kompetisi yang berkelanjutan (Gucciardi,
2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Moreira et al., 2021) yang menyatakan bahwa atlet
dengan Mental Toughness yang baik cenderung mampu mempertahankan kestabilan psikologis ketika
menghadapi berbagai tuntutan kompetitif. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Cowden et al., 2020)
yang menunjukkan bahwa Mental Toughness berperan dalam membantu atlet mempertahankan fokus,
kepercayaan diri, dan konsistensi performa dalam situasi yang menekan. Namun demikian, hasil
penelitian ini berbeda dengan temuan (Ikhram et al., 2020) yang menemukan adanya perubahan kondisi
psikologis atlet menjelang pertandingan penting. Perbedaan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh
karakteristik cabang olahraga, tingkat pengalaman atlet, serta konteks kompetisi yang berbeda. Pada
penelitian ini, seluruh subjek penelitian merupakan anggota tim yang sama sehingga memiliki pengalaman
dan adaptasi psikologis yang relatif seragam.

Pada variabel Competitive Anxiety, hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara babak semifinal dan final. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan tekanan
kompetisi pada babak final tidak secara otomatis meningkatkan tingkat kecemasan pemain secara
kelompok. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah pemain telah beradaptasi dengan tekanan
kompetisi sejak fase-fase pertandingan sebelumnya sehingga kecemasan yang muncul tetap berada pada
tingkat yang dapat dikendalikan. Selain itu, keberhasilan mencapai babak final dapat meningkatkan
persepsi kompetensi dan keyakinan terhadap kemampuan tim, yang pada akhirnya membantu pemain
mengelola kecemasan secara lebih efektif.

Temuan tersebut sejalan dengan teori Multidimensional Anxiety yang menjelaskan bahwa
kecemasan kompetitif tidak selalu memberikan dampak negatif terhadap performa apabila atlet tersebut
dapat mengelolanya secara adaptif (Rice et al., 2021). atlet yang memiliki pengalaman kompetitif yang
cukup cenderung memandang situasi pertandingan sebagai tantangan dibandingkan ancaman sehingga
tingkat kecemasan tetap berada pada batas yang fungsional. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (Fuentes-Garcia et al., 2023) yang menyatakan bahwa atlet muda yang memiliki kemampuan
adaptasi psikologis yang baik menunjukkan tingkat kecemasan yang relatif stabil pada berbagai fase
kompetisi. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan (Mojtahedi et al., 2023) yang menemukan
peningkatan kecemasan menjelang pertandingan penting. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan
oleh variasi karakteristik sampel, jenis olahraga, dan tingkat tekanan kompetitif yang dihadapi oleh atlet.

Tidak signifikannya perbedaan Mental Toughness dan Competitive Anxiety antara babak semifinal
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dan final juga dapat dipahami melalui keterkaitan kedua konstruk psikologis tersebut. Mental Toughness
diketahui berperan sebagai faktor protektif yang membantu atlet mengelola tekanan kompetisi dan
mengurangi dampak negatif kecemasan terhadap performa (Thiessen et al., 2024). atlet yang memiliki
tingkat Mental Toughness yang baik cenderung lebih mampu mengontrol pikiran dan emosi ketika
menghadapi situasi pertandingan yang menentukan. Kondisi ini memungkinkan kecemasan tetap berada
pada tingkat yang adaptif sehingga tidak terjadi perubahan yang signifikan meskipun tuntutan kompetisi
meningkat.

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa Mental Toughness dan
Competitive Anxiety tidak selalu mengalami perubahan yang signifikan pada setiap fase kompetisi. Pada
atlet remaja yang telah memiliki pengalaman bertanding dan lingkungan tim yang stabil, kedua aspek
psikologis tersebut dapat menunjukkan tingkat kestabilan tertentu meskipun menghadapi pertandingan
dengan tingkat kepentingan yang lebih tinggi. Dengan demikian, perubahan tekanan kompetitif tidak
selalu diikuti oleh perubahan kondisi psikologis yang signifikan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya program pembinaan mental yang
berkelanjutan dalam olahraga futsal pelajar. Pelatih tidak hanya perlu berfokus pada peningkatan
kemampuan teknis dan fisik atlet, tetapi juga mempertahankan kesiapan mental yang telah terbentuk
melalui latihan psikologis, simulasi pertandingan, dan pengembangan strategi pengelolaan kecemasan.
Upaya tersebut dapat membantu atlet mempertahankan stabilitas psikologis ketika menghadapi
pertandingan yang menentukan dalam kompetisi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa kondisi Mental Toughness dan Competitive Anxiety pemain
futsal SMA Negeri 1 Sooko Mojokerto cenderung stabil selama berlangsungnya kompetisi Amazing
Competition of Castle 2026. Meskipun babak final memiliki tingkat tuntutan dan tekanan kompetitif yang
lebih tinggi dibandingkan babak semifinal, pemain tetap mampu mempertahankan kesiapan mental serta
mengelola kecemasan kompetitif secara adaptif. Temuan ini menunjukkan bahwa atlet futsal remaja yang
memiliki pengalaman latihan dan kompetisi yang relatif seragam dapat mempertahankan kestabilan
kondisi psikologis ketika menghadapi fase pertandingan yang menentukan. Oleh karena itu, pembinaan
mental yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi aspek penting dalam mendukung kesiapan
psikologis atlet selama mengikuti kompetisi.
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